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Abstrak

Penguasaan kosakata merupakan hal yang sangat penting dalam mempelajari bahasa asing salah satunya
bahasa Mandarin. Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti menggunakan media flashcard untuk
mempermudah siswa kelas 11l SD Godwins School dalam menguasai kosakata dan menyusun kalimat
bahasa Mandarin. Dari hasil analisis observasi, perolehan persentase aktivitas guru sebesar 91% dan
perolehan persentase aktivitas siswa sebesar 92,85%. Berdasarkan perhitungan analisis yang dilakukan,
telah diperoleh nilai & = 840, M; = 46.66, ¢ = 47,12. Dari hasil tersebut diperoleh H ditolak dan H,
diterima, maka telah terbukti bahwa media flashcard memiliki pengaruh yang baik terhadap penguasaan
kosakata dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin siswa kelas Ill SD Godwins School Surabaya.
Berdasarkan perhitungan analisis hasil angket, telah diketahui bahwa secara keseluruhan telah didapatkan
persentase dari respon siswa sebesar 94,44%. Jika dilihat melalui skala likert, hal ini termasuk kedalam
kriteria baik sekali. Dapat disimpulkan bahwa bahwa penggunaan media flashcard terhadap penguasaan
kosakata dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin siswa kelas 11 SD Godwins School telah direspon oleh
siswa dengan sangat baik.

Kata Kunci: media flashcard, penguasaan kosakata, penyusunan kalimat

Abstract

Mastery of vocabulary is very important in learning a foreign language. In this research, researchers use
flashcard media to facilitate student grade Il Godwins School primary Surabaya in mastering vocabulary
and sentence arrangement. From result of observation analysis, the acquisition percentage of teacher
activity is 91% and the acquisition of student activity percentage is 92,85%. Based on the calculation of the
analysis conducted, was obtained £ = 840, M, = 46.66, { = 47,12. From these results obtained
rejected and H, accepted, it has been proven that the flashcard media has a good effect on vocabulary
mastery and sentence arrangement Chinese language of grade Il Godwins School primary Surabaya.
Based on the calculation of the analysis questionnaires, it is known that overall has been obtained
percentage of student response is 94,44%. If seen through Likert scale, this is belong to very good criteria.
It concluded that the using of flashcard media for vocabulary mastery and sentence arrangement Chinese
language of grade 11l Godwins School primary Surabaya have been responded by students very well.
Keywords: flashcard media, vocabulary mastery, sentence arrangement

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan = sebuah  sistem  atau
kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi.
Bahasa juga merupakan alat interaksi sosial atau alat
komunikasi manusia (Aditya, 2014). Terdapat beragam
jumlah bahasa yang digunakan oleh manusia, misalnya
bahasa bahasa Mandarin yang merupakan bahasa dari
negara Tiongkok. Bahasa Mandarin adalah X i& & X%
#9355 (A%, 2011:1) . Hanyi shi hanza de ytiyan.
Bahasa Mandarin bahasa percakapan dari suku Han.

Pada era modern saat ini, mempelajari bahasa
Mandarin sudah menjadi suatu keharusan karena pemakai

bahasa Mandarin telah tersebar di berbagai wilayah dunia.

Menurut Mintowati (2017), bahasa Mandarin merupakan
salah satu mata pelajaran peminatan bagi peserta didik di
Indonesia. Subandi (2013) menambahkan bahwa bahasa
Mandarin telah banyak diajarkan di sekolah-sekolah,

karena telah dijadikan sebagai bahasa asing kedua dalam
kurikulum ' sekolah. Dan Menurut Ahmadi (2014),
Tiongkok merupakan negara yang sekarang sedang rising
star di bidang ekonomi, politik dan hankam.

Mempelajari bahasa Mandarin tidak akan cukup
jika hanya membaca buku atau mengikuti les sehingga
diperlukanlah media pembelajaran yang dapat menunjang
proses belajar. Menurut Miarso (2004:458) media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan si pembelajar sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar. Dalam dunia
pendidikan, banyak jenis media yang bisa digunakan
dalam proses belajar. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan media Flashcard dengan tujuan untuk
mempermudah siswa mempelajari bahasa Madarin dan
juga bertujuan untuk melatih penguasaan kosakata dan
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penyusunan kalimat bahasa Mandarin pada siswa kelas
I11 SD Godwins School Surabaya.

Godwins School Surabaya merupakan salah satu
sekolah internasional yang ada di Surabaya. Karena
sekolah ini menggunakan taraf internasional, maka
bahasa asing juga diajarkan di sekolah ini salah satunya
bahasa Mandarin. Bahasa asing sangat baik diterapkan
sejak anak usia dini, namun mengajarkan anak-anak tidak
mudah karena anak-anak lebih cepat merasa bosan. Oleh
sebab itu, diperlukan adanya media yang tidak hanya
menarik dan menyenangkan tetapi juga berguna untuk
menambah wawasan. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberi motivasi dan semangat untuk
lebih giat dalam mempelajari bahasa Mandarin, selain itu
juga media flashcard dapat digunakan oleh guru sebagai
alternatif pilihan media yang menarik dan menyenangkan
dalam memperlajari bahasa Mandarin khususnya
penguasaan kosakata dan penyusunan kalimat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana
penerapan media flashcard terhadap penguasaan kosakata
dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin siswa kelas 111
SD Godwins School Surabaya? 2) Bagaimana pengaruh
penggunaan media flashcard terhadap penguasaan
kosakata dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin siswa
kelas Il SD Godwins School Surabaya? 3) Bagaimana
respon siswa kelas Il SD Godwins School Surabaya
dalam penggunaan media flashcard terhadap penguasaan
kosakata dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin?

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu: 1)
Mendeskripsikan penerapan media flashcard terhadap
penguasaan kosakata dan penyusunan kalimat bahasa
Mandarin siswa kelas 111 SD Godwins School Surabaya.
2) Mendeskripsikan pengaruh - penggunaan media
flashcard terhadap penguasaan kosakata dan penyusunan
kalimat bahasa Mandarin siswa kelas Il SD Godwins
School Surabaya. 3) Mendeskripsikan respon siswa kelas
Il SD Godwins School Surabaya dalam penggunaan
media flashcard terhadap penguasaan kosakata dan
penyusunan kalimat bahasa Mandarin.

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, yaitu:
1) Manfaat Teoretis: Secara teoretis, hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pilihan
yang mudah dan menarik dengan menggunakan media
flashcard untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan

penyusunan kalimat bahasa Mandarin. 2) Manfaat Praktis:

a) Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat mempermudah
siswa dalam meningkatkan penguasaan kosakata dan
penyusunan kalimat bahasa Mandarin menggunakan
media flashcard. b) Bagi guru, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan untuk menambah
alternatif media pembelajaran dengan menggunakan
media flashcard dalam pembelajaran penguasaan
kosakata dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin. c)
Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk meningkatkan wawasan peneliti dalam bidang
bahasa Mandarin dengan menggunakan media flashcard,
khususnya penguasaan kosakata dan penyusunan kalimat
bahasa Mandarin.

Definisi istilah dalam penilitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Media Flashcard merupakan kartu-

kartu yang berisi kosakata dan juga dilengkapi dengan
gambar-gambar yang dapat membantu anak, siswa atau
pelajar dalam memahami kosakata bahasa Mandarin.
Jenis kata yang terdapat dalam media flashcard tersebut
yaitu %73 (ming ci) kata benda dan X3 (dai ci) kata
ganti. 2) Kosakata adalah perbendaharaan kata yang
memiliki arti atau kata-kata dalam bahasa Mandarin.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kosakata
dengan tema negara asal. 3) Kalimat atau adalah
gabungan kata-kata yang bisa disusun melalui media
flashcard yang bertemakan negara asal sehingga kalimat
tersebut dapat membentuk sebuah ungkapan atau
informasi. Jenis pola kalimat dalam penelitian ini yaitu
kalimat sederhana % i& + i§i&+ K& (Subjek +
Predikat + Objek).

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu yang relevan dalam
penelitian ini yaitu “ Penggunaan Media Flashcard untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Pembelajaran
Tematik di Sekolah Dasar” yang telah dilakukan oleh
Maghfiroh (2013). Penelitian tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS dengan
menggunakan media pembelajaran flashcard. Jenis
penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan media
flashcard di SDN Denanyar |l Kecamatan Jombang
Kabupaten Jombang adalah Penelitian Tindakan Kelas
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu terdapat pada penggunaan media
pembelajaran yang sama yaitu melakukan penelitian
dengan menggunakan media flashcard. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan media
flashcard untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan
penyusunan kalimat bahasa Mandarin pada siswa kelas
111 SD Godwins School Surabaya.

Penelitian terdahulu yang relevan selanjutnya
yaitu penelitian dengan judul “Penggunaan Media Film
Kartun untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata
Bahasa Mandarin Siswa Kelas X SMK BIM Jombang”
yang telah dilakukan oleh Monika (2015). Dalam
penelitian yang dilakukan tersebut, media pembelajaran
film Kkartun digunakan untuk mempermudah siswa kelas
X SMK BIM Jombang dalam menguasai kosakata bahasa
Mandarin. Penelitian tersebut  merupakan penelitian
eksperimen yang menggunakan dua pendekatan yaitu
pendekatan kuantitatif dan deskripsi kualitatif. Perbedaan
penelitian peneliti dari penelitian tersebut adalah Monika
(2015) dalam penelitiannya menggunaan media film
kartun untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Mandarin pada siswa kelas X SMK BIM Jombang,
sedangkan peneliti menggunakan media flashcard dengan
tujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan
penyusunan kalimat bahasa Mandarin pada siswa kelas
111 SD Godwins School Surabaya.

Media pembelajaran merupakan sebuah unsur
yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar di
dalam kelas dan merupakan sarana yang berfungsi untuk
menyalurkan pengetahuan guru kepada siswa. Munadi
(2013:7-8) menyatakan bahwa media pembelajaran
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adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan

menyalurkan pesan dari sumber secara terencana

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di

mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara

efisien dan efektif. Sudjana dan Rivai (2010:7)

menambahkan bahwa melalui penggunaan media

pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi proses
belajar mengajar yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.

Ada banyak jenis media pembelajaran yang bisa
digunakan dalam dunia pendidikan. Seiring berjalannya
waktu dan banyaknya jenis media pembelajaran, media
pembelajaran dikelompok ke dalam jenisnya masing-
masing. Menurut Arsyad (2016:31) media pembelajaran
dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu: 1)
media hasil teknologi cetak, 2) media hasil audio-visual,
3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan
4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
Arsyad (2016:101) juga menyatakan bahwa media
pembelajaran meliputi media berbasis visual (yang
meliputi gambar, chart, grafik, transparansi,dan slide),
media berbasis audio visual (video dan audio-tape), dan
media berbasis computer (computer dan video interaktif).

Media pembelajaran tentu memiliki banyak manfaat

tidak hanya bagi siswa, namun juga bermanfaat bagi guru.
Seorang guru atau pengajar perlu memperhatikan
karakteristik dan kemampuan dari masing-masing media
pembelajaran yang digunakan pada saat mengajar,
sehingga guru dapat memilih media mana yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan. Brown dan Yule (1983:17)
menyatakan bahwa *“ educational media of all types
increasingly important roles in enabling students to reap
benefits from individualized learning” , yang artinya
adalah semua jenis media pembelajaran akan terus
meningkatkan peran untuk memungkinkan siswa
memperoleh manfaat dari pembelajaran yang berbeda.

Manfaat praktis dari penggunaan media
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar menurut
Arsyad (2016:29-30) yaitu sebagai berikut:

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian
pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar
dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2) Mediapembelajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri
sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
indera, ruang, dan waktu;

a. objek atau benda yang terlalu besar untuk
ditampilkan langsung di ruang kelas dapat
diganti dengan gambar, foto, slide, realita, radio,
atau model;

b. objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak
tampak oleh indera dapat disajikan dengan
bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar;

c. objek atau benda yang terjadi di masa lalu atau
terjadi sekali dalam puluhan tahun dapat
ditampilkan melalui rekaman video, film, foto,
slide, disamping secara verbal.

d. objek atau proses yang amat rumit seperti

peredaran darah dapat ditampilkan secara
konkret melalui film, gambar, slide, atau
simulasi computer;

e. kejadian  atau  percobaan yang  dapat

membahayakan dapat disimulasikan dengan
media seperti komputer, film, dan video.

f. peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung
berapi atau pores yang dalam kenyataan
memakan waktu lama seperti proses kepompong
menjadi  kupu-kupu dapat disajikan dengan
teknik-teknik rekaman seperti time-lapse untuk
film, video, slide, atau simulasi komputer.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwva  di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung
dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya
misalnya melalui karya wisata, kunjungan-
kunjungan ke museum atau kebun binatang.

Di era globalisasi sekarang ini, perkembangan
media pembelajaran sudah sangat banyak mengalami
kemajuan. Seperti halnya dengan media flashcard, media
flashcard adalah media yang dapat digunakan untuk
membantu seseorang dalam mengingat dan merupakan
kartu-kartu yang berisi kata-kata dan juga dilengkapi
dengan gambar. Media flashcard alwanya diperkenalkan
oleh Glenn Doman, yang merupakan seorang dokter ahli
bedah otak dari Philadelphia, Pennsylvania sekaligus
pendiri The Institutes for the Achievement of Human
Potential. Menurut Arsyad (1997:120) flashcard adalah
media grafis bidang datar yang memuat tulisan, gambar
dan simbol tertentu. Dalam penelitian ini, penggunaan
flashcard yang akan digunakan oleh peneliti merupakan
flashcard dengan ukuran 18 cm x 13 cm. Pada bagian
depan flashcard terdapat gambar dan pada bagian
belakang terdapat Aksara Han atau Aksara Tionghoa (X
¥ hanzi), bunyi atau ejaan (#f & pinyin), beserta artinya.

Dalam berkomunikasi, manusia menggunakan
kemampuan berbahasa yang telah dimiliki untuk
berkomunikasi. Komunikasi dapat diwujudkan dalam
sebuah percakapan yang melibatkan dua orang atau lebih
untuk -menyampaikan sebuah perasaan, ide, dan
keinginan berupa tuturan atau ujaran (Wibisono, 2017).
Orang yang memiliki keterampilan berbahasa yang baik,
tujuan komunikasinya menjadi lebih mudah tercapai.
Sedangkan orang yang memiliki tingkat keterampilan
berbahasa yang lemah, hal tersebut membuat mereka
menjadi lebih sulit untuk berkomunikasi. Oleh karena itu,
dalam sebuah bahasa selalu terdapat kosakata yang bisa
digunakan untuk menyusun sebuah kalimat.

Kosakata bahasa Mandarin adalah 3 JC X #&4& L,
A—HiET EAN (RAFZEEG) Wi B 245
89 ¥ A= (35 #5%,2011:205) . Cihui you chéng yiihui,
shi yT zhong ylyan Ii sudydu de (huo téding fanwéi de) ci
hé guding dudnyu de zonghé. Kata disebut juga dengan
kosakata, merupakan himpunan semua bahasa (atau
cakupan secara spesifik) gabungan antara kata dan frasa
dari bahasa. Terdapat banyak jenis kata dalam bahasa
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Mandarin, namun jenis kata yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu %7 (ming cf) kata benda dan 4X.73]
(dai ci) kata ganti.

Kalimat bahasa Mandarin disebut dengan # F
(U zi). @FREGIE, BAERH B — L EEFAN
WAy, RRERE NN TEES, KA HiE
A, BAMZEAGR KGES $ 12 (Chandra,
2016:123) . Juzi shi you ci, cizii huo fén ju anzhao
yiding yufa guizé zichéng de, néng bidoda yige xiangdui
wanzhéng yisi, bidoxian yiding de yuqi, juyou duli
yidiao de zuida de yuyan danwei. Kalimat terdiri atas
kata-kata, ungkapan atau klausa sesuai dengan peraturan
gramatikal tertentu, dan dapat mengungkapkan makna
yang relatif lengkap, menyatakan nada tertentu, dan unit
bahasa terbesar dengan intonasi independen. Dalam
bahasa Mandarin terdapat banyak sekali jenis kalimat,
macam-macam jenis dari pola kalimat dapat digunakan
untuk menyusun sebuah kalimat dalam bahasa Mandarin,
sehingga kalimat yang telah disusun tersebut bisa
menghasilkan sebuah makna atau menyatakan sebuah
informasi. Jenis pola kalimat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kalimat sederhana £i%& + &+ &
i%& (Subjek + Predikat + Objek).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meneliti
pengaruh  penggunaan media flashcard terhadap
penguasaan kosakata dan penyusunan kalimat bahasa
Mandarin siswa kelas 111 SD Godwins School Surabaya.
Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 11l SD
Godwins School Surabaya menggunakan jenis penelitian
pre-experimental gesign dengan bentuk one group pre-
test post-test design. Dalam penelitian yang dilakukan ini,
perlakuan yang diberikan oleh peneliti yaitu berupa
kegiatan  pembelajaran mengenai  kosakata dan
penyusunan kalimat bahasa Mandarin yang diberikan
pada siswa kelas Ill SD Godwins School Surabaya
dengan  menggunakan media flashcard. = Media
pembelajaran flascard tersebut dapat berguna untuk
memberikan kemudahan bagi siswa kelas 1ll SD
Godwins School Surabaya dalam menguasai kosakata
dan menyusunan kalimat bahasa Mandarin.

Dalam melakukan ~sebuah ~penelitian, ada
beberapa hal yang tentunya dibutuhkan seperti populasi
dan sampel. Arikunto (2006:130) menyatakan bahwa
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.
Populasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
yang dilakukan ini adalah siswa kelas Il SD Godwins
School Surabaya yang berjumlah 18 orang. Menurut
Sugiyono (2014:118) sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Sampel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
yang dilakukan ini adalah siswa kelas Ill SD Godwins
School Surabaya. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas
Il SD Godwins School Surabaya yaitu sebanyak 18
orang siswa, yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki
dan 6 orang siswa perempuan.

Dalam memperoleh data, seorang peneliti dapat
menggunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan data.
Menurut Arikunto (2010:265) teknik pengumpulan data
adalah serangkaian Kkegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan data terkait objek penelitian. Terdapat tiga
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data, yaitu dengan cara observasi,
tes, dan angket. Observasi berfungsi untuk mengukur
keberhasilan atau ketercapaian pembelajaran. Lembar
observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi atau
data dengan cara mengamati aktivitas guru dan aktivitas
siswa kelas Il SD Godwins School Surabaya dengan
menerapkan media flashcard  terhadap penguasaan
kosakata dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin. Tes
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan tujuan untuk
mengumpulkan data hasil dari belajar siswa kelas 111 SD
Godwins School Surabaya sebelum dan sesudah diberi
perlakuan dengan menggunakan media flashcard dalam
pembelajaran kosakata dan penyusunan kalimat bahasa
Mandarin. Istrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu lembar soal pre-test dan
lembar soal post-test yang berisi materi tentang negara
asal. Pada soal tes tersebut terdapat 15 soal tes yang
diberikan kepada masing-masing siswa kelas 11l SD
Godwins School Surabaya. Soal tes yang diberikan pada
siswa tersebut vaitu terdiri dari 5 soal mengenai
pernyataan benar atau salah, 5 soal mencocokkan gambar,
dan 5 soal menyusun Kkalimat. Untuk skor dari setiap
kelompok soal yaitu 25 poin (1 soal = 5 poin) untuk soal
mengenai pernyataan benar atau salah, 25 poin (1 soal =
5 poin)untuk soal mencocokkan gambar, dan 50 poin (1
soal = 10 poin) untuk soal menyusun kalimat sehingga
total skor secara keseluruhan adalah 100 poin. Angket
respon siswa digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
respon siswa kelas Ill SD Godwins School Surabaya
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran flashcard. Apakah penggunaan dari
media flashcard tersebut dapat meningkatkan penguasaan
kosakata dan penyusunan kalimat pada siswa kelas 111 SD
Godwins School Surabaya dalam pembelajaran bahasa
Mandarin.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penerapan Media Flashcard dalam Pembelajaran
Penguasaan Kosakata Dan Penyusunan Kalimat
Bahasa Mandarin Siswa Kelas 111 SD Godwins School
Surabaya

Data yang telah digunakan dalam menjawab
rumusan masalah yang pertama yaitu data observasi guru
dan data observasi siswa yang telah diperoleh pada saat
berlangsungnya penelitian kemudian dianalisis dengan
menggunakan skala Likert. Berdasarkan nilai hasil dari
analisis observasi aktivitas guru yang telah dilakukan
pada siswa kelas Ill SD Godwins School dengan
menggunakan media flashcard, dapat diketahui bahwa
nilai perolehan persentase aktivitas guru yaitu diperoleh
sebesar 91%. Jika nilai dilihat melalui skala likert, hasil
yang telah diperoleh tersebut termasuk kedalam kriteria
baik sekali yaitu bekisar 81 % - 100%. Berdasarkan hasil
dari analisis data observasi aktivitas siswa, diketahui
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bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung telah terlaksana dengan baik. Hal tersebut
dapat diketahui melalui sikap dari siswa selama
berlangsungnya kegiatan pembelajaran tersebut siswa
memperhatikan penjelasan guru, siswa antusias juga

berperan aktiv selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Selain itu, siswa lebih fokus dalam memperlajari bahasa
Mandarin dan siswa mampu mengerjakan tes yang telah
diberikan oleh guru. Dengan adanya media flashcard ini,
siswa mampu menguasai kosakata dan menyusun kalimat
bahasa Mandarin dan juga siswa menjadi lebih tertarik
dalam mempelajari bahasa Mandarin. Hal ini telah
dibuktikan melalui perolehan nilai analisis persentase
aktivitas siswa yaitu sebesar 92,85% dan jika dilihat
melalui skala likert, hal ini termasuk kedalam kriteria
baik sekali yaitu bekisar 81 % - 100%.

Pengaruh Penggunaan Media Flashcard terhadap
Penguasaan Kosakata dan Penyusunan Kalimat
Bahasa Mandarin Siswa Kelas 111 SD Godwins School
Surabaya

Data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua yaitu diperoleh melalui pre-test dan
post-test dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Melalui
hasil perhitungan yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar pada siswa kelas 11 SD
Godwins School Surabaya terhadap penguasaan kosakata
dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin dengan
menggunakan media flashcard. Diketahui bahwa hasil
rata-rata nilai pre-test siswa kelas 111 SD Godwins School
Surabaya sebesar 39,44. Setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan media flashcard dalam pembelajaran
kosakata dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin,
terdapat peningkatan yang baik terhadap hasil belajar
pada siswa kelas Il SD Godwins School Surabaya.
Perolehan hasil tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata
post-test siswa kelas 11l SD Godwins School Surabaya
yaitu sebesar 82,22. Setelah perolehan nilai pre-test dan
post-test siswa kelas 11l SD Godwins School Surabaya
tersebut diperoleh, tahap yang dilakukan selanjutnya
yaitu melakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari penggunaan media flashcard
pada siswa kelas Ill SD Godwins School Surabaya
dengan menghitung nilai uji-t. Rumus yang digunakan
untuk menghitung nilai uji-t tersebut yaitu -dengan
menggunakan rumus berikut:

a.Md = E—d
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Dari analisis perhitungan tersebut yang telah
dilakukan oleh peneliti, telah diketahui bahwa perolehan
nilai dari & yaitu diperoleh sebesar 840 dan perolehan
nilai dari My yaitu sebesar 46.66. Setelah memperole
nilai dari perhitungan tarap kepercayaan 95% dan nilai
signifikan 5% sehingga telah diperoleh hasil nilai ¢ =
47,12. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh tersebut,
maka diketahu bahwa H; ditolak dan H; diterima yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan
media flashcard dalam pembelajaran penguasaan
kosakata dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin pada
siswa kelas Il SD Godwins School Surabaya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan dari
media flashcard telah terbukti memiliki pengaruh yang
baik terhadap penguasaan kosakata dan penyusunan
kalimat bahasa Mandarin pada siswa kelas Il SD
Godwins School Surabaya.

Respon Siswa Kelas Il SD Godwins School Surabaya
Dalam Penggunaan Media Flashcard Terhadap
Penguasaan Kosakata Dan Penyusunan Kalimat
Bahasa Mandarin

Data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang ketiga yaitu diperolen melalui angket
respon siswa. Angket respon siswa yang telah diberikan
berjumlah 10 butir tentang pengaruh penggunaan media
flashcard terhadap penguasaan kosakata dan penyusunan
kalimat bahasa Mandarin pada siswa kelas Il SD
Godwins School Surabaya dan penerapan media
flashcard pada pembelajaran selanjutnya tentang
kosakata dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin. Data
hasil angket respon siswa yang telah diperoleh dari siswa
kelas 11l SD Godwins School Surabaya setelah
melakukan pembelajaran dengan media flashcard dalam
pembelajaran kosakata dan menyusun kalimat bahasa
Mandarin = tersebut  kemudian dianalisis  dengan
menggunakan rumus berikut:

£ 0
P—N>< 100%
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x 100%%

= O, 4404

Dari hasil analisis data angket respon siswa,
secara keseluruhan telah didapatkan persentase dari
respon siswa sebesar 94,44%. Jika dilihat melalui skala
likert, hal ini termasuk kedalam kriteria baik sekali yaitu
bekisar 81%-100%. Selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan media flashcard pada
siswa kelas Il SD Godwins School surabaya, siswa
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terlihat sangat antusias, berperan aktiv, dan tertarik untuk
mempelajari bahasa Mandarin dengan menggunakan
media flashcard. Hal tersebut dikarenakan media
flashcard yang dibuat terlihat menarik dan cocok untuk
digunakan oleh anak-anak, media flashcard tersebut juga
dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan
lucu sehingga siswa tidak merasa bosan. Selain itu juga,
pada saat peneliti memperlihatkan dan menjelaskan
penggunaan dari media flashcard, siswa sudah antusias
dan pada saat pembelajaran usai dilaksanakan siswa
terebut juga menginginkan media flashcard yang telah
dibuat oleh peneliti untuk dimiliki. Berdasarkan
pembahasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
media pembelajaran flashcard layak untuk digunakan
oleh siswa kelas 1l SD Godwins School Surabaya
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
penguasaan kosakata dan penyusunan kalimat bahasa
Mandarin dan terbukti memiliki pengaruh yang baik.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian yang telah
dilakukan pada siswa kelas IIl SD Godwins School
dalam  pembelajaran  penguasaan  kosakata dan
penyusunan  kalimat = bahasa = Mandarin  dengan

menggunakan media flashcard ini telah menjawab
sebanyak tiga rumusan masalah. Rumusan masalah
pertama yaitu mengenai bagaimana aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran kosakata dan
penyusunan  kalimat bahasa  Mandarin ~ dengan
menggunakan media flashcard. Berdasarkan hasil nilai
analisis observasi aktivitas guru, diketahui bahwa
perolehan persentase aktivitas guru sebesar 91% dengan
total skor 55. Jika dilihat melalui skala likert, nilai yang
telah diperoleh tersebut termasuk kedalam kriteria baik
sekali yaitu bekisar antara 81% - 100% yang artinya baik
sekali. Berdasarkan perolehan hasil nilai analisis data
observasi aktivitas siswa, diketahui bahwa Kkegiatan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
telah terlaksana dengan sangat baik. Hal tersebut dapat
diketahui melalui hasil dari perolehan persentase aktivitas
siswa sebesar 92,85% dengan total skor 26. Jika dilihat
melalui skala likert, nilai yang telah diperoleh tersebut
termasuk kedalam kriteria yang baik sekali yaitu bekisar
antara 80% - 100% = baik sekali. Maka dapat dikatakan
bahwa penerapan media flashcard dalam pembelajaran
kosakata dan menyusun kalimat bahasa Mandarin pada
siswa kelas Il SD Godwins School Surabaya telah
terlaksana dengan baik.

Berdasarkan perolehan nilai hasil pre-test dan
post-test, diketahui bahwa terdapat peningkatan pada
hasil belajar siswa kelas 1l SD Godwins School
Surabaya dalam pembelajaran kosakata dan penyusunan
kalimat bahasa Mandarin setelah menggunakan media
flashcard. Hasil rata-rata nilai pre-test siswa diperoleh
sebesar 39,44 dan rata-rata nilai post-test siswa diperoleh
sebesar 82,22. Dari perolehan hasil perhitungan tersebut,
diketahui bahwa nilai dari & sebesar 840 dan M, sebesar
46.66. Hasil nilai t = 47,12 telah diperoleh berdasarkan
perhitungan tarap kepercayaan 95% dan nilai signifikan

5%. Berdasarkan hasil perolehan perhitungan nilai
analisis data, maka dapat dinyatakan bahwa H; ditolak
dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media flashcard terbukti memiliki pengaruh yang
baik terhadap penguasaan kosakata dan penyusunan
kalimat bahasa Mandarin pada siswa kelas Il SD
Godwins School Surabaya.

Berdasarkan analisis data angket respon siswa,
secara Kkeseluruhan hanya terdapat dua jenis jawaban
respon yang diberikan dari empat pilihan jawaban yaitu
respon siswa kelas Il SD Godwins School Surabaya
yang menyatakan sangat setuju dan setuju. Berdasarkan
perhitungan analisis data hasil angket respon siswa yang
telah dilakukan oleh peneliti, telah diketahui bahwa
secara keseluruhan didapatkan persentase dari hasil nilai
angket respon siswa sebesar 94,44%. Jika dilihat melalui
skala likert, nilai yang telah diperoleh tersebut termasuk
kedalam kriteria baik sekali yaitu bekisar antara 81% -
100%. Dari simpulan tersebut dapat dikatakan bahwa
media flashcard layak digunakan sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan kosakata
dan penyusunan kalimat bahasa Mandarin dan terbukti
memberikan pengaruh yang baik pada siswa kelas 11l SD
Godwins School Surabaya. Maka dari itu, peneliti
menyatakan hasil persentase angket respon siswa
terhadap  penggunaan  media  flashcard  dalam
pembelajaran kosakata dan pwnyusunan kalimat bahasa
mandarin telah direspon dengan sangat baik oleh siswa
kelas 11 SD Godwins School Surabaya.

Saran

telah
ingin

Berdasarkan  hasil  penelitian
dilakukan, terdapat beberapa saran
disampaikan peneliti yaitu sebagai berikut:
1) Dalam mengajar dengan menggunakan flashcard,

harus memberikan memberikan penjelasan secara
jelas bagaimana cara menggunakan media flashcard
dengan baik dan benar, apa kegunaannya, dan apa
manfaat yang didapat jika belajar dengan
menggunakan media pembelajaran flashcard.
Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan media flashcard menjadi
lebih berguna, bermanfaat, tujuan pembelajaran
dapat tercapai sesuai dengan rencana pembelajaran
dan tidak membuang-buang waktu.

2) Jika ingin melakukan suatu pembelajaran dengan
menggunakan media flashcard, maka hendaknya
membuat tampilan, jenis atau bentuk dari media
flashcard dengan tampilan yang lebih menarik dan
kreatif sehingga pengguna media flashcard tersebut
menjadi semangat dalam belajar, lebih termotivasi,
dan tidak merasa bosan saat belajar dengan
menggunakan media flashcard. Jadi, media
pembelajaran yang dibuat dalam bentuk flashcard
tersebut tidak akan sia-sia nhamun juga akan terus
dapat digunakan dan juga bermanfaat.

3) Dalam membuat media pembelajaran berbentuk
media flashcard, usahakan untuk membuat media
flashcard dengan menggunakan bahan yang terbuat
dari kualitas yang lebih baik, tidak berbahaya dan

yang
yang
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ramah lingkungan, sehingga media flascard yang
telah dibuat dapat bertahan lama, tidak mudah rusak,
dan juga aman pada saat digunakan.

4) Saran dari peneliti bagi peneliti selanjutnya, hasil
penelitian yang telah dilakukan ini dapat digunakan
sebagai acuan dalam mengembangkan media
flashcard sehingga dapat menjadi media yang lebih
baik, kreatif dan menarik. Dengan adanya pengaruh
yang baik terhadap penggunaan media flashcard
yang telah dilakukan dalam penelitian ini, bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
suatu penelitian dengan menerapkan penggunaan
dari media flashcard ke dalam berbagai materi yang
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan yang akan
diteliti oleh peneliti selanjutnya.
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